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MSME Forum is the lack of understanding of the importance of digital-based
business management. The purpose of this training is to enhance the knowledge

KEYWORDS , . . !
Digital and practical skills of MSME players, enabling them to adopt digital technology
Competence in managing HR, particularly in the context of e-commerce. This activity involved
E-Commerce 15 participants at Balai Deas Cikarang Pusat. The results of the activity showed
a significant increase in the understanding of e-commerce, especially Product
KATA KUNCI Search Engine Optimisation and Product Photos. this successfully changing the
Digital level of confidence and ability of MSME implementation from the phase of
Kompetensi knowing to mastering the basics of digital operations. The implication of the

E-Commerce activity is expected to be sustainable, facilitating the adoption of technologies

such as Artificial Intelligence (Al) in creating product photos and preparing
MSMEs to enter a more advanced stage of innovation.

ABSTRAK

Peningkatan kompetensi pelaku UMKM di wilayah Kabupaten Bekasi perlu
ditingkatkan dalam menghadapi era digital. Salah satu yang menjadi tantangan
pada Forum UMKM Cikarang Pusat adalah kurangnya pemahaman yang penting
dalam me manage usaha berbasis digital. Tujuan dari pelatihan ini adalah
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan praktis pelaku UMKM agar
mampu mengadopsi teknologi digital dalam mengelola SDM terutama mengenai
e-commerce. Kegiatan ini melibatkan 15 peserta di Balai Desa Cikarang Pusat.
Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan yang signifikan pada pemahaman e-
commerce, terutama Search Engine Optimization Produk dan Foto Produk.
sehingga berhasil mengubah tingkat kepercayaan dan kemampuan implementasi
UMKM dari fase mengenal menjadi menguasai dasar-dasar operasional digital.
Implikasi kegiatan diharapkan dapat berkelanjutan atas adopsi teknologi seperti
Artificial Intelligence (AI) dalam pembuatan foto produk yang juga
diperkenalkan, dan mempersiapkan UMKM untuk memasuki tahap inovasi yang

lebih maju.
1. Pendahuluan kepentingan karyawan dan bisnis, serta mencakup
Sebagai seorang profesional di bidang sumber aspek individu, organisasi, dan sosial (Rismawati et
daya manusia, terdapat berbagai kompetensi yang al. 2025). Salah satu kompetensi penting adalah
harus dijalankan pada titik pertemuan antara merancang struktur, proses, dan kebijakan yang

mendukung pengelolaan yang efektif terhadap
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sumber daya manusia yang memiliki kompetensi,
komitmen, dan kontribusi (talent) dalam organisasi.
Namun, peran profesional sumber daya manusia
tidak hanya terbatas pada pembangunan struktur dan
sistem, tetapi juga harus mampu mengembangkan
kapabilitas organisasi sebagai pendukung, termasuk
membangun budaya dan identitas organisasi (Eska et
al. 2025).

UMKM di Kabupaten Bekasi memegang
peranan penting dalam mendorong pertumbuhan
ckonomi lokal dan penciptaan lapangan kerja.
Namun, banyak UMKM menghadapi kendala dalam
pengelolaan sumber daya manusia (SDM) yang
masih dilakukan secara konvensional dan kurang
terintegrasi dengan teknologi digital. Kondisi ini
menyebabkan efisiensi dan produktivitas usaha
belum optimal, sehingga membatasi kemampuan
UMKM untuk berkembang dan bersaing di pasar
yang semakin kompetitif.

Di era digital saat ini, pemanfaatan teknologi
dalam pengelolaan SDM menjadi sangat krusial
untuk meningkatkan efektivitas manajemen sumber
daya manusia, manajemen operasional, serta
manajemen keuangan (Yahya and Nurjanah 2025).
Oleh karena itu, pelatihan digitalisasi pengelolaan
SDM dirancang untuk memberikan pengetahuan dan
keterampilan praktis kepada pelaku UMKM di
Kabupaten Bekasi agar mampu mengadopsi
teknologi digital dalam mengelola SDM mereka.
Dengan demikian, pelatihan ini diharapkan dapat
meningkatkan produktivitas dan daya saing UMKM
secara  berkelanjutan, sekaligus  mendukung
pertumbuhan ekonomi daerah yang inklusif dan
berkelanjutan.

Teknologi akan terus berkembang dan berubah,
yang berarti akan ditemukan berbagai alat yang
mampu menggantikan tenaga kerja manusia dengan
lebih baik, efektif, dan efisien. Dampak terbesar dari
teknologi dalam Manajemen Sumber Daya Manusia
terlihat pada bagaimana teknologi mengubah
industri dan gaya hidup (Yahya, Saputera, et al.
2024). Pelaku wusaha yang memiliki karyawan
tentunya harus memiliki kompetensi manajemen
sumber daya manusia berbasis digital (Az-Zahra and
Yuniningsih 2024).

Salah satu yang menjadi tantangan pada Forum
UMKM Cikarang Pusat adalah kurangnya
pemahaman yang penting dalam me manage usaha
berbasis digital. Banyak pelaku usaha yang masih
menggunakan metode tradisional dalam mengelola
usaha mereka, yang sering kali dianggap tidak
efisien dan tidak mampu untuk memenuhi tuntutan
pasar yang semakin kompetitif (Yahya,
Ayuningtyas, et al. 2024). Menurut penelitian oleh

(Yanti et al. 2024), pemahaman yang rendah tentang
manajemen berbasis digital dapat menghambat
pertumbuhan dan perkembangan UMKM, sehingga
diperlukan pelatihan yang tepat untuk meningkatkan

kapasitas mereka (Permatasari et al. 2023).
Keterbatasan akses terhadap teknologi juga

menjadi masalah yang signifikan. Banyak pelaku

UMKM yang tidak memiliki perangkat atau koneksi

internet yang memadai untuk memanfaatkan

platform digital yang saat ini sedang berkembang
dalam pengelolaan usaha baik UMKM maupun
usaha yang sudah memiliki omset besar. Hal ini
menyebabkan banyak pelaku UMKM yang
tergabung dalam Forum UMKM Cikarang Pusat
tertinggal informasi dan inovasi serta tidak
mengikuti perubahan dan kemajuan zaman dalam
dunia usaha. Penggunaan teknologi digital dalam
manajemen dapat meningkatkan efisiensi dan
produktivitas, namun hal ini hanya dapat dicapai jika
pelaki UMKM memiliki akses yang memadai

(Alifiyah and Purwanti 2024).

Permasalahan yang dihadapi oleh mitra meliputi:
a) Sebagian besar pelaku UMKM belum menyadari

pentingnya manajemen berbasis digital, sehingga

masih mengandalkan metode konvensional yang
kurang efisien.

b) Banyak pelaku UMKM yang tidak memiliki
perangkat atau koneksi internet yang memadai
untuk mengakses dan memanfaatkan platform
digital dalam pengelolaan usaha mereka.
Pendekatan yang dapat dilakukan untuk

mengatasi permasalahan mitra adalah dengan
meningkatkan kesadaran dan literasi digital melalui
pelatihan serta sosialisasi yang terstruktur, sehingga
pelaku UMKM memahami pentingnya manajemen
berbasis  digital ~dan  manfaatnya  dalam
meningkatkan efisiensi usaha.

Selanjutnya, perlu difasilitasi akses terhadap
perangkat teknologi dan koneksi internet yang
memadai, misalnya dengan menjalin kerja sama
dengan penyedia layanan internet lokal atau
memanfaatkan fasilitas publik yang tersedia. Selain
itu, pelaksanaan pendampingan teknis dan pelatihan
praktis yang mudah dipahami sangat penting untuk
membantu pelaku UMKM mengatasi kesulitan
dalam mengimplementasikan teknologi baru,
terutama bagi mereka yang memiliki latar belakang
teknis terbatas.

2. Metode

Metode  pelaksanaan  kegiatan  Pelatihan
Digitalisasi Pengelolaan SDM untuk Meningkatkan
Produktivitas Forum UMKM Cikarang Pusat
dirancang secara sistematis agar peserta dapat
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memahami dan mengaplikasikan teknologi digital

dalam pengelolaan SDM secara efektif. Berikut

adalah tahapan metode pelaksanaannya:

1) Sosialisasi dan Pendataan Peserta
Kegiatan diawali dengan sosialisasi kepada
anggota Forum UMKM Cikarang Pusat
mengenai tujuan dan manfaat pelatihan.
Selanjutnya dilakukan pendataan peserta yang
berminat dan memenuhi kriteria untuk
mengikuti pelatihan.

2) Penyusunan Modul dan Materi Pelatihan
Modul pelatihan disusun dengan materi yang
relevan dan mudah dipahami, mencakup
pengenalan  konsep  digitalisasi  SDM,
penggunaan aplikasi pengelolaan SDM, serta
strategi peningkatan produktivitas melalui
teknologi digital.

3) Pelaksanaan Pelatihan Secara Tatap Muka
dan/atau Daring
Pelatihan dilakukan melalui sesi tatap muka
dan/atau  daring (online) menggunakan
platform yang mudah diakses oleh peserta.
Metode pembelajaran interaktif seperti diskusi,
studi kasus, dan simulasi penggunaan aplikasi
digital  diterapkan untuk  meningkatkan
pemahaman.

4) Pendampingan dan Bimbingan Teknis
Setelah pelatihan utama, peserta diberikan
pendampingan secara berkala untuk membantu
implementasi  teknologi  digital  dalam
pengelolaan SDM di usaha masing-masing.
Pendampingan dapat dilakukan melalui
kunjungan langsung, konsultasi online, atau
grup diskusi.

5) Evaluasi dan Monitoring
Evaluasi dilakukan untuk mengukur tingkat
pemahaman peserta dan efektivitas pelatihan,
baik melalui kuis, survei, maupun observasi
penerapan di lapangan. Monitoring
berkelanjutan  juga  dilakukan  untuk
memastikan  keberlanjutan ~ penggunaan
teknologi digital dalam pengelolaan SDM.

3. Hasil dan Diskusi

Kegiatan pengabdian masyarakat ini, diawali
dengan tahap sosialisasi dan pendataan peserta
kegiatan. Kami telah berkoordinasi dengan Mitra
yaitu Forum UMKM Cikarang Pusat. Kegiatan ini
dilaksanakan di Balai Desa Cikarang Pusat dengan
jumlah peserta sebanyak 15 orang.

Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan dengan
pemaparan materi yang disusun melalui modul yang

JPM, Vol. 5, No. 6, November 2025 | 15

dibagikan pad saat pelatihan peningkatan
kompetensi SDM dengan pemanfaatan teknologi.

Gambar 1. Materi Kegiatan
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Sumber: Materi pelatihan, 2025

Pemanfaatan teknologi yang digunakan dalam
peningkatan kompetensi mitra yaitu pemanfaatan e-
commerce (Harisandi et.al. 2024) sebagai salah satu
aplikasi digital transaksi jual beli bagi mitra. Selain
itu kami memberikan pelatihan (Putra et al. 2025)
mengenai pembuatan foto produk menggunakan
artificial intelegence (Al).

Pendampingan e-commerce UMKM adalah
upaya menyeluruh untuk meningkatkan kapabilitas
digital mereka. Kunci pelaksanaannya terletak pada
kombinasi pelatihan praktis (menguasai marketplace
dan teknik pemasaran digital) dan mentoring
personal yang berlanjut. Fokus utama adalah
membantu UMKM mengoptimalkan toko online
mereka (foto, deskripsi, promosi) agar mampu
bersaing, sehingga terjadi peningkatan omzet dan
perluasan jangkauan pasar.

Fokus dalam pendampingan adalah hal-hal yang
benar-benar mendatangkan pembeli, seperti
mengoptimalkan deskripsi produk agar mudah
ditemukan calon pelanggan (menggunakan trik
Search Engine Optimization (SEO) sederhana)
(Yesputra, Hutagalung, and Saputra 2022),
memahami "otak" platform (algoritma) agar produk
sering muncul di halaman depan, serta menggunakan
fitur promosi dan iklan berbayar secara cerdas, agar
biaya yang dikeluarkan tidak sia-sia. Tak kalah
penting, kami juga membahas bagaimana menjaga
reputasi online, mulai dari cara memberikan layanan

Jurnal Pengabdian Masyarakat: Pemberdayaan, Inovasi dan Perubahan



16 | JPM, Vol. 5, No. 5, November 2025

pelanggan digital yang memuaskan hingga
mengelola ulasan (review) pembeli dengan baik.

Setelah  pelatihan tatap muka, proses
pendampingan tidak berhenti, melainkan berlanjut
dengan sesi mentoring atau coaching individu secara
berkelanjutan. Di sinilah mentor akan benar-benar
menjadi "teman diskusi" UMKM, memberikan
umpan balik personal dan membantu mencari solusi
atas masalah-masalah teknis yang muncul saat
mereka mulai berjualan, seperti kendala checkout,
mengurus pengembalian barang, atau cara membaca
data penjualan. Tujuannya sederhana: memastikan
UMKM bisa jalan mandiri dan berhasil di dunia e-
commerce.

Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan

Tahap akhir dari pendampingan adalah evaluasi

dan monitoring. ujuannya adalah memastikan bahwa
semua usaha dan waktu yang dikeluarkan benar-
benar membuahkan hasil nyata. Kami mengukur
keberhasilan program ini dengan melihat indikator
sederhana namun krusial, seperti apakah jumlah
transaksi online UMKM meningkat, apakah
jangkauan pasar mereka semakin luas, dan tentu saja,
apakah ada peningkatan omzet penjualan.

Tabel 1. Pre Test Pemahaman E commerce

Nama Mitra| SEO Foto | Promosi | Reputasi
Produk | Produk |dan Iklan| dan

Layanan

Keripik 3 3 2 3

Tempe

Pudot 2 2 1 3

Air isi ulang|l

Rumah 4 3 3 4

makan Mak

Enjoeh

Cookies 2 2 1

'Warung Sop|3 4 3 3

Handycraft 2 2 2 3

Catering 1 1 1
3 3 2 3
Skincare
'Warung 4 4 4 4
kopi
Biro Jasa |1 1 1 1
IPenjahit 2 2 2 3
Bengkel 3 3 2 3
[Frozen Food4 4 4 4
Jajanan 2 2 1 2
pasar
Rata-rata [2.4 2.4 2.13 2.8
Tabel 2. Post Test Pemahaman E commerce
Nama SEO Foto | Promosi | Reputasi
Mitra Produk | Produk [dan Iklan| dan
Layanan

Keripik |5 5 4 S
Tempe
IPudot 4 3 4
Air isigd 5 4 4
ulang
Rumah 5 5 S5 S
imakan Mak
Enjoch
Cookies |5 4 4 S
‘Warung 4 5 4 S
Sop
Handycraft |5 5 4 4
Catering 3 4 3 4

5 5 S
Skincare
'Warung |5 5 S S
kopi
Biro Jasa 4 4 3 4
Penjahit 4 4 3 4
Bengkel |5 5 4 S
[Frozen 5 5 5 5
Food
Jajanan 4 4 3 4
pasar
Rata-rata (4.47 4.6 4 4.53

Tabel 1 dan Tabel 2 menggambarkan kondisi
mitra saat sebelum dan sesudah pelatihan dan
pendampingan. Adapun hasil monitoring dan
evaluasi sebagai berikut:

a. Rata-rata pemahaman untuk SEO Produk terjadi
peningkatan dari 2.4 (Kurang Paham) menjadi
4.47 (Paham)

b. Rata-rata pemahaman untuk Foto Produk-Produk
terjadi peningkatan dari 2.4 (Kurang Paham)
menjadi 4.6 (Paham)
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c. Rata-rata pemahaman untuk Promosi dan iklan
terjadi peningkatan dari 2.13 (Kurang Paham)
menjadi 4 (Paham)

d. Rata-rata pemahaman untuk Reputasi dan
layanan terjadi peningkatan dari 2.8 (Kurang
Paham) menjadi 4.47 (Paham)

Secara keseluruhan hasil pelatihan dan
pendampingan menunjukkan ketercapaian tingkat
pemahaman mitra atas pemanfaatan e-commerce
dalam meningkatkan kompetensi akan pentingnya
adopsi teknologi.

Aspek dengan peningkatan paling rendah, namun
tetap signifikan, adalah Manajemen Promosi dan
Iklan. Meskipun terjadi peningkatan, aspek promosi
masih memiliki rata-rata Post-test terendah (4.0),
menunjukkan bahwa UMKM mungkin masih
memerlukan pendampingan lebih lanjut dalam
mengelola anggaran iklan berbayar secara efisien.
Secara umum, program ini berhasil mengubah
tingkat kepercayaan dan kemampuan implementasi
UMKM dari fase mengenal menjadi fase menguasai
dasar-dasar operasional e-commerce.

4. Kesimpulan

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM)
berupa Pelatihan Digitalisasi Pengelolaan SDM bagi
Forum UMKM Cikarang Pusat menunjukkan
keberhasilan  signifikan dalam meningkatkan
kapabilitas digital mitra. Permasalahan utama
UMKM, yaitu kurangnya pemahaman manajemen
berbasis digital dan keterbatasan akses teknologi,
berhasil diatasi melalui pelatihan yang sistematis.
Hasil monitoring dan evaluasi menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman yang substansial di
keempat aspek e-commerce yang  diukur.
Peningkatan terbesar tercatat pada pemahaman Foto
Produk (4.6). Sedangkan manajemen promosi dan
iklan masih memiliki rata-rata Post-test terendah
(4.0), mengindikasikan bahwa topik ini memerlukan
pendampingan lebih lanjut agar UMKM dapat
mengelola anggaran iklan berbayar secara lebih
efisien. Secara keseluruhan, program ini sukses
membantu UMKM beralih dari fase mengenal
menjadi menguasai dasar-dasar operasional e-
commerce, sehingga diharapkan dapat memperluas
akses pasar dan menciptakan fondasi usaha yang
lebih tangguh.

5. Persembahan

Kami mengucapkan terima kasih kepada
Universitas Pelita Bangsa dan Universitas
Tangerang Raya, serta rekan-rekan Program Studi
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Manajemen dan Kewirausahaan yang telah
mendukung kegiatan pengabdian masyarakat ini
dengan memberikan wawasan dan keahlian yang
sangat membantu dalam kegiatan ini.
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